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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Dokumentasi di lapangan 

 

        

Keadaan sekitar lokasi penelitian 
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Wawancara dengan responden 

 

   

Pohon Kopi yang dikelola petani KTH Makabori 
  



31 

 

 

Lampiran 2. Kuesioner 

 
A. IDENTITAS RESPONDEN 

Tanggal Wawancara : 

Nama Responden : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Agama : 

Pekerjaan : 

Jumlah Tanggungan : 

B. MODAL MANUSIA 

3. Apa pendidikan terakhir bapak/ibu? 

1. SD 

2. SMP 

3. SMA – S1 

4. Apakah dikeluarga pernah ada yang sakit? Sakit apa saja? 

1. Sakit menular/opname 

2. Ada sakit biasa ( pusing,influenza ringan) 

3. Sehat semua 

5. Adakah keterampilan yang bapak/ibu dimiliki? 

1. Berusaha tani pada umumnya 

2. Menerima inovasi dari penyuluh lapangan 
3. Memiliki inovasi yang dikemukan sendiri 

4. Apakah bapak/ibu mempekerjakan orang lain dalam membantu 

pekerjaan/ mengurus lahan? 
C. MODAL ALAM 

1. Apakah bapak memiliki lahan? 

• Ya 

• Tidak 

2. Berapa luas lahan yang bapak/ibu punya? 

1. Kurang dari 0,5 ha 

2. 0,5 sampai 1,5 ha 

3. Lebih dari 1,5 ha 

3. Apakah bapak/ibu memiliki komoditi? 
1. Tidak memiliki 

2. Memiliki komoditi < 3 Jenis 

3. Memiliki komoditi > 3 Jenis 

4. Status kepemilikan lahan? 

1. Sewa 

2. Milik sendiri (hak waris) 

3. Milik sendiri (beli) 

5. Bagaimana ketersedian air 5-10 tahun terakhir? 

1. Sedikit 

2. Cukup 

3. Melimpah 

6. Apakah bapak/ibu memiliki sawah? 
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7. Apakah hasil pertanian bapak/ibu dijual atau di komsumsi sendiri? 

D. MODAL FISIK 

1. Bagaimana kondisi fisik rumah bapak/ibu? 

1. Tidak Permanen 

2. Semi permanen 

3. Permanen 

2. Status kepemilikan rumah? 

1. Menumpang 

2. Sewa/kontrak 

3. Milik pribadi 

3. Apa alat transportasi yang bapak/ibu miliki? 

1. Tidak ada 

2. Ada motor 

3. Ada mobil/truck/pickup 

4. Status alat komunikasi yang dimiliki? 
1. Pinjam 

2. Kepelayanan umum 

3. Milik pribadi 
5. Bagaimana akses jalan? 

1. Berbatu/terjal 

2. Paving atau beton 

3. Aspal 

6. Apakah didalam desa terdapat aset public (tempat ibadah, Kesehatan, 

pasar, pendidikan,pertokoan) 

1. Tidak ada 

2. Ada salah satu dalam desa 

3. Dalam desa 

E. MODAL SOSIAL 

1. Apakah bapak/ibu aktif dalam kelompok? 

1. Tidak aktif 

2. Kadang-kadang aktif 

3. Selalu aktif 

2. Bagaimana kepercayaan bapak/ibu terhadapap kelompok? 

1. Tidak percaya 

2. Percaya 

3. Percaya sekali 

3. Bagaimana kerukunan bapak/ibu terhadapap kelompok? 

1. Tidak rukun 

2. Rukun 

3. Dangat rukun 

4. Apakah bapak/ibu mendapat bantuan saat sedang krisis? 

1. Tidak pernah 

2. Kadang-kadang 

3. Selalu mendapat 
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F. MODAL FINANSIAL 

1. Apa sumber penghasilan bapak/ibu? 

1. Bertani/menyadap 

2. Bertani dan 1 sampingan 

3. Bertani dan lebih dari 1 sampingan 

2. Berapa pendapatan perbulan bapak/bu? 

1. Kurang dari 1,5 juta 

2. 1,5 sampai 5 juta 

3. Lebih dari 5 juta 

3. Berapa jumlah tabungan yang bapak/ibu punya? 

1. Tidak punya 

2. Kurang dari 5 juta 

3. Lebih dari 5 juta 

4. Apakah pernah meminjam ke instansi (bank, koperasi)? Untuk modal 

usaha atau apa? 

1. Pernah, lebih dari 3 kali 

2. Pernah 1-3 kali 

3. Tidak pernah 

5. Apakah bapak/ibu memiliki ternak? 

1. Tidak punya 

2. Ada salah satu jenis 

3. Ada lebih dari 2 jenis 
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Lampiran 3. Hasil Wawancara 
 

 
 
 
 

Pendidikan Kesehatan Keterampilan

1 Suardi 3 2 3

2 Basri 1 2 2

3 Ali 1 2 1

4 Mallang 1 2 2

5 Samsuddin 1 2 2

6 Fathollah 2 2 1

7 Massu 1 2 2

8 Hasril 2 3 2

9 Hj. Ali 1 2 1

10 Irwan 1 2 2

11 Sudi 1 2 1

12 Adi 1 2 1

13 Musu 1 2 2

14 Ical 1 3 2

15 Da'ding 1 2 1

16 Radi 1 2 2

17 Sampara 1 2 1

18 Nabah 1 2 2

19 Jaya 1 2 2

20 Hermang 1 2 1

24 42 31

1,2 2,1 1,5

1,09 2,09 1.63 1,6

1,125 2,125 1,5 1,5

3 2 3 2,6

Konsolidasi

Akumulasi

No Nama
Modal Manusia

Skor total

Rata-rata Skor

Survival
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Luas Lahan Komoditi Penguasaan Lahan Ketersediaan Air

1 Suardi 3 2 2 3

2 Basri 3 2 2 3

3 Ali 3 2 2 2

4 Mallang 3 2 2 2

5 Samsuddin 3 2 2 2

6 Fathollah 3 2 2 2

7 Massu 3 2 2 2

8 Hasril 3 2 2 2

9 Hj. Ali 3 2 2 2

10 Irwan 3 2 2 2

11 Sudi 3 2 2 2

12 Adi 2 2 2 2

13 Musu 2 2 2 2

14 Ical 2 2 2 2

15 Da'ding 3 2 2 2

16 Radi 2 2 2 2

17 Sampara 3 2 2 2

18 Nabah 2 1 2 2

19 Jaya 2 2 2 2

20 Hermang 2 2 2 2

53 39 40 42

2,6 1,95 2 2,1

2,63 1,9 2 2,09 2,87

2,62 2 2 2 2,87

3 2 2 3 3,3

Konsolidasi

Akumulasi

Modal Alam

NamaNo

Skor total

Rata-rata Skor

Survival
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Kondisi 

Fisik 

Rumah

Status 

Rumah 

Tinggal

Alat 

Transportasi

Akses Alat 

Komunikasi 

(HP/TV)

Akses 

Jalan

Aset Publik 

(Tempat 

ibadah, 

Kesehatan, 

Pasar, 

Pendidikan, 

Pertokoan)

1 Suardi 3 3 2 3 2 2

2 Basri 3 3 1 3 2 2

3 Ali 3 3 2 3 2 2

4 Mallang 3 3 2 3 2 2

5 Samsuddin 3 3 2 3 2 2

6 Fathollah 3 3 2 3 2 2

7 Massu 3 3 2 3 2 2

8 Hasril 3 3 2 3 2 2

9 Hj. Ali 3 3 2 3 2 2

10 Irwan 3 3 2 3 2 2

11 Sudi 3 3 2 3 2 2

12 Adi 3 3 2 3 2 2

13 Musu 3 3 2 3 2 2

14 Ical 3 3 2 3 2 2

15 Da'ding 3 3 2 3 2 2

16 Radi 3 3 2 3 2 2

17 Sampara 3 3 2 3 2 2

18 Nabah 3 3 2 3 2 2

19 Jaya 3 3 2 3 2 2

20 Hermang 3 3 2 3 2 2

60 60 39 60 40 40

3 3 1,9 3 2 2

3 3 1,90 3 2 2 4,96

2,18 2,18 1,45 2,18 1,45 1,45 3,63

3 3 2 3 2 2 5

Konsolidasi

Akumulasi

Modal Fisik

NamaNo

Skor total

Rata-rata Skor

Survival
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Kepercayaan 

Kepada Kelompok

Keaktifan Dalam 

Kelompok

Kerukunan 

Terhadap Kelompok

Mendapat Bantuan 

Saat Kritis

1 Suardi 3 3 2 3

2 Basri 3 3 2 3

3 Ali 2 2 2 3

4 Mallang 2 2 2 3

5 Samsuddin 3 2 2 3

6 Fathollah 3 2 2 3

7 Massu 3 2 2 3

8 Hasril 3 2 2 3

9 Hj. Ali 3 3 2 3

10 Irwan 3 2 2 3

11 Sudi 3 2 2 3

12 Adi 3 2 2 3

13 Musu 3 2 2 3

14 Ical 2 2 2 3

15 Da'ding 3 2 2 3

16 Radi 3 2 2 3

17 Sampara 3 2 2 3

18 Nabah 3 2 2 3

19 Jaya 3 2 2 3

20 Hermang 3 2 2 3

57 43 40 60

2,8 2,1 2 3

2,90 2,09 2 3 3,33

2,75 2,125 2 3 3,29

3 3 2 3 3,6

Konsolidasi

Akumulasi

Modal Sosial

No Nama

Skor total

Rata-rata Skor

Survival
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Sumber 

Penghasilan

Pendapatan 

Perbulan

Jumlah 

Tabungan

Meminjam ke 

Instansi

Kepemilikan 

Ternak (Ayam, 

Sapi, Kambing)

1 Suardi 3 3 3 2 3

2 Basri 2 2 1 3 2

3 Ali 3 2 3 3 2

4 Mallang 3 2 2 3 3

5 Samsuddin 2 1 1 3 3

6 Fathollah 1 2 1 3 1

7 Massu 1 1 1 3 1

8 Hasril 2 2 3 2 2

9 Hj. Ali 2 2 2 3 2

10 Irwan 1 2 1 2 2

11 Sudi 1 2 1 3 2

12 Adi 1 2 1 3 2

13 Musu 1 2 1 3 3

14 Ical 1 2 1 3 1

15 Da'ding 1 2 1 3 1

16 Radi 2 2 2 3 2

17 Sampara 2 2 2 3 2

18 Nabah 1 2 1 3 2

19 Jaya 2 2 2 3 2

20 Hermang 2 2 2 3 2

31 40 36 57 38

1,5 2 1,8 2,8 1,9

1,18 1,81 1 2,90 1,81 2,9

2,25 2 2,25 2,87 2,12 3,83

3 3 3 2 3 4,6

Konsolidasi

Akumulasi

Modal Finansial

NamaNo

Skor total

Rata-rata Skor

Survival


